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Abstract 

Background: E. coli contamination of clean water has had a widespread impact, especially on 
human health. Aims: To determine the bacteriological content of clean water in Bale Village. Methods: 

This was a descriptive observational study conducted in July 2021. Primary data was obtained from 

E-Coli testing results at the Environmental Health Department Laboratory of the Palu Health Polytechnic 

using the MPN (Most Probable Number) method, and observations of clean water facilities. The 

population size was 386 clean water facilities, with a sample of 24 clean water samples. The sampling 

technique used the Simple Random Sampling method. Furthermore, the data was analyzed by comparing 

the laboratory test results with the 2017 Ministry of Health Regulation. Results: Only 1 water source 

met the requirements and no E.Coli was found, namely in Hamlet 2, while water sources in other hamlets 

were contaminated with E.Coli ranging from 4 - 2400 MPN/100 ml, and some even exceeded that 

number. Conclusion: The majority of clean water sources in Bale Village do not meet the requirements. 

Out of 24 clean water samples tested, only 1 sample met the requirements, namely the clean water 

sample from the water pump.  
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Key Messages:  

• E. coli contamination in clean water sources, especially for drinking water, needs to be treated 
properly so that it does not have a negative impact on health.  

• The potential for E. coli contamination, especially from the habit of open defecation, needs to be 
watched out for. 
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1. Pendahuluan 

Buruknya kualitas sumber air bersih di Indonesia telah menimbulkan permasalahan kesehatan 

yang signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa banyak daerah pedesaan dan terpencil di Indonesia 
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memiliki akses terbatas terhadap air bersih. Air dari sumur gali yang biasa digunakan masyarakat 

diketahui memiliki kadar zat besi dan kontaminan lainnya yang tinggi (Kusmiyati et al., 2022). 

Pemeriksaan bakteriologis menunjukkan adanya total coliform dan Escherichia coli di sumur gali, 

yang mengindikasikan adanya risiko pencemaran air (Lubis et al., 2023). Sumber air yang 

terkontaminasi ini telah dikaitkan dengan berbagai masalah kesehatan, termasuk diare, diabetes, 

radang sendi asam urat, hipertensi, dan kelainan kulit (Linda Yanti Juliana Noya & Firmansyah, 2023). 

Selain itu, prevalensi diare pada anak di bawah lima tahun juga dikaitkan dengan faktor-faktor seperti 

kondisi perumahan yang buruk dan kurangnya akses terhadap air bersih.  

Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan hidup sehari-hari yang kualitasnya 

memenuhi syarat kesehatan, dan dapat diminum setelah dilakukan pengolahan (Ningrum, 2018). Air 

bersih yang digunakan untuk kebutuhan hidup sehari-hari seharusnya memenuhi persyaratan baik 

fisik, kimia dan bakteriologis (Trisnaini et al., 2018). 

Salah satu parameter Biologi dalam Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan untuk Media Air 

untuk Keperluan Higiene Sanitasi adalah E.coli. Pemeriksaan E.coli termasuk parameter wajib dan 

berdasarkan permenkes No. 32 Tahun 2017 maka kadar maksimum E.Coli pada air bersih adalah 0 

CFU/100ml. Hal ini mengindikasikan bahwa pada hasil pemeriksaan sampel air bersih tidak 

diperkenankan terdapat bakteri E.Coli (Peraturan Menteri Kesehatan, 2017). 

Pencemaran air bersih oleh E. coli dapat terjadi karena fasilitas yang tidak memadai, seperti 

dinding dan lantai yang tidak kedap air, atau jarak antara fasilitas air bersih dan tangki septik yang 

tidak memadai. Bisa juga terbawa aliran air pada saat banjir (Food Science Institute, Kansas State 

University, 216 Call Hall, Manhattan, KS 66503, USA & Trinetta, 2023). E. coli merupakan bakteri 

patogen yang dapat menyebabkan penyakit usus serius pada manusia. Adanya E. coli pada sampel air 

bersih menunjukkan adanya pencemaran lingkungan yang berasal dari feses (Rahmawati et al., 

2022). Penelitian telah menunjukkan bahwa isolat E. coli dari sumber air lingkungan memiliki potensi 

patogen yang serupa dengan yang berasal dari kotoran manusia yang sehat (Islam & Islam, 2022). 

Selain itu, air pertanian yang terkontaminasi telah diidentifikasi sebagai sumber E. coli patogen dalam 

wabah terkait produk (Pay et al., 2022). 

Kondisi konstruksi sumur gali seperti adanya jamban yang jaraknya <10 meter dari sumur, 

adanya sumber pencemaran lain di sekitar sumur, tidak adanya saluran drainase, adanya genangan 

air pada sumur gali, lantai sekitar sumur, dan adanya retakan pada lantai sekitar sumur, dapat 

mempengaruhi tingkat risiko fasilitas air bersih (sumur gali) (Tosepu et al., 2023) (Putri et al., 2023). 

Pentingnya masyarakat membuat atau memperbaiki konstruksi sumur untuk mencegah kontaminasi 

dan memastikan sumur gali memenuhi persyaratan konstruksi (Husaini et al., 2022). Petugas 

kesehatan harus memberikan penyuluhan, mengawasi pemeriksaan sanitasi sumur, dan secara 

berkala memeriksa kualitas biologis air sumur (Rusmaya et al., 2022). 

Air bersih yang terkontaminasi E.coli dapat mengakibatkan gangguan kesehatan dan penyakit. 

Penelitian telah menunjukkan bahwa air yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari di berbagai 

lokasi, seperti Demta (Kurniawan et al., 2022), sampel air bersih dan daerah perkotaan 

berpenghasilan rendah di Dhaka, Bangladesh (Davis et al., 2022), ditemukan terkontaminasi E. coli.. 

Kehadiran E.coli dalam air menunjukkan pencemaran lingkungan, seringkali berasal dari tinja. 

Paparan E.coli dan patogen lain dalam limbah yang tidak diolah dapat menyebabkan penyakit 

gastrointestinal. Kontaminasi makanan dan air minum dengan E.coli juga terbukti memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap total jumlah E.coli harian yang tertelan oleh individu. Oleh karena 
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itu, sangat penting untuk memastikan bahwa air yang digunakan untuk minum bebas dari E.coli dan 

kontaminasi bakteri lainnya untuk melindungi kesehatan manusia 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, Jenis sarana yang ada di Desa Bale yaitu PDAM, 

Pompa air, Perlindungan mata air sebagai sarana air bersih. Dari observasi yang dilakukan bahwa 

sarana yang digunakan di Desa Bale Kecamatan Tanantovea tidak tertutup, tempat penampungan 

berlumut, dan disekitaran tempat sarana kotor. Desa Bale yang memiliki sarana air bersih. Jumlah 

sumber sarana air bersih yang ada yaitu sebanyak 386 sarana yang terdiri dari 133 sarana PDAM, 6 

sarana pompa air dan 247 Perlindungan mata air. Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kandungan bakteriologi air bersih di Desa Bale. 

 

2. Metode 
 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan Observasional yang 

dilaksanakan pada Bulan Juli 2021. Data primer diperoleh dari hasil Pemeriksaan E-Coli di 

Laboratorium Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Palu dengan metode MPN (Most 

Probable Number),  dan observasi pada sarana air bersih. Jumlah populasi 386 sarana air bersih, 

sampel sebanyak 24 sampel air bersih. Teknik sampling menggunakan metode Simple Random 

Sampling. Selanjutnya data dianalisis dengan membandingkan hasil pemeriksaan laboratorium 

dengan permenkes Tahun 2017. Analisis data dilakukan secara deskriptif.  

 

3. Hasil 
 

Pemeriksaan E.coli pada sampel air bersih dilakukan di Laboratorium Kesehatan Lingkungan 
Poltekkes Kemenkes Palu pada tanggal 20 Juli 2021 dan hasilnya hanya terdapat 1 sumber air yang 

memenuhi syarat tidak ditemukan E.Coli yaitu di Dusun 2, sedangkan di sumber air di dusun lainnya 
terkontaminasi E.Coli yang berkisar dari 4 – 2400 MPN/100 ml bahkan ada yang di atas jumlah 

tersebut. (Tabel 1).  
Tabel 1. Pemeriksaan Escherichia coli (E.coli) pada Air Bersih di Desa Bale Kecamatan Tanantovea Tahun 2021. 

 

Lokasi 

Sampel 

 

 

Kode Sampel 

 

Escherichia coli 

 

Hasil Pengujian 

Batas Maksimum yang 

diperbolehkan (MPN/100 ml) 

Dusun 3 PDAM 1 210 0 

PDAM 2 >2.400 0 

PDAM 3 460 0 

PDAM 4 28 0 

PDAM 5 28 0 

Dusun 4 PDAM 6 >2.400 0 

PDAM 7 210 0 

PDAM 8  >2.400 0 

Dusun 1 Perlindungan Mata Air 1 11 0 

Perlindungan Mata Air 2 15 0 

Perlindungan Mata Air 3 28 0 

Perlindungan Mata Air 4 460 0 

Perlindungan Mata Air 5 20 0 

Perlindungan Mata Air 6 93 0 

Perlindungan Mata Air 7 240 0 
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Lokasi 

Sampel 

 

 

Kode Sampel 

 

Escherichia coli 

 

Hasil Pengujian 

Batas Maksimum yang 

diperbolehkan (MPN/100 ml) 

Perlindungan Mata Air 8 11 0 

Perlindungan Mata Air 9 4 0 

Dusun 5 Perlindungan Mata Air 10 75 0 

Perlindungan Mata Air 11 210 0 

Perlindungan Mata Air 12 1.100 0 

Perlindungan Mata Air 13 >2.400 0 

Perlindungan Mata Air 14 1.100 0 

Perlindungan Mata Air 15 28 0 

Dusun 2 Pompa Air 0 0 

Sumber: Data Primer, 2021 

 
4. Pembahasan 

Berdasarkan hasil Uji Laboratorium pada sarana air bersih di Desa Bale Kec.Tanantovea 
Kabupaten Donggala bahwa air bersih di Desa Bale tidak memenuhi syarat berdasarkan Permenkes 

Nomor 32 Tahun 2017 tentang standar baku mutu kesehatan lingkungan dan persyaratan kesehatan 
air untuk keperluan higiene sanitasi, kolam renang, solus per aqua, dan pemandian umum. Batas 

maksimumnya yaitu 0 MPN/100ml sampel atau dapat dikatakan sampel air tersebut tidak memenuhi 
syarat. 

Berdasarkan observasi pada sarana air bersih menunjukkan bahwa sarana air bersih di Desa 
Bale tidak memenuhi syarat atau dapat dikatakan memiliki risiko pencemaran amat tinggi. Sarana 

tidak tertutup dengan baik sehingga memungkinkan air bersih tercemar. Selain itu, tidak ada pipa 
peluap, tidak ada pipa penguras, tidak ada pagar, mempunyai jarak yang lebih kecil dari 10 meter dari 

tempat sampah dan kotoran binatang. Konstruksi bangunan yang tidak memenuhi syarat tersebut 
berpotensi sangat tinggi menimbulkan pencemaran terhadap air bersih. Pembangunan bangunan 

yang tidak memenuhi syarat berpotensi menimbulkan pencemaran terhadap air bersih (Purdy et al., 
2021). Kegiatan konstruksi merupakan sumber utama pencemaran, termasuk pencemaran air, karena 

faktor-faktor seperti pembuangan limbah pembongkaran yang tidak tepat di TPA(Rahman & Ali, 
2018). Selain itu, penggunaan agregat beton daur ulang (RCA) dalam konstruksi juga dapat 

berkontribusi terhadap risiko kontaminasi air (Ferguson & Male, 1980). Studi tersebut menemukan 
bahwa air yang terpapar bahan RCA melepaskan kontaminan yang dapat membahayakan spesies 

perairan secara ekologis, melebihi pedoman ekosistem perairan untuk logam tertentu (Vanesa & 
Pangestu, 2023). Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan potensi risiko pencemaran air 

yang terkait dengan kegiatan konstruksi dan menerapkan strategi mitigasi untuk melindungi sumber 
daya air bersih.  

Keberadaan bakteri E.coli  pada air bersih masyarakat Desa Bale diasumsikan karena sungai 
yang menjadi sumber air digunakan juga sebagai tempat aktifitas masyarakat yang bermukim di 

sekitar sungai seperti memandikan hewan ternak, Buang Air Besar (BAB), mencuci gerobak, dan 
aktifitas lainnya. Kebiasaan masyarakat yang masih BAB di sungai dikarenakan kepemilikan jamban 

yang rendah sehingga sebagian besar masyarakat membuang kotoran di sungai. Kebiasaan 
masyarakat buang air besar di sungai dipengaruhi oleh rendahnya kepemilikan jamban di 

masyarakatnya. Hal ini terlihat pada beberapa penelitian. Pranaka dan Efriani menemukan bahwa di 
Desa Bengawan Ampar, perilaku buang air besar yang paling dominan adalah buang air besar di 

sungai dan pekarangan, hal ini menunjukkan kurangnya fasilitas sanitasi yang layak (Agustinus et al., 
2023). Penelitian Laika dan Adriyani di Desa Gunung Anyar Tambak juga menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara rendahnya penggunaan jamban dengan faktor-faktor seperti tingkat 
pendidikan, tingkat pendapatan, dan kepemilikan jamban(Laika & Adriyani, 2021). Siahaan dan 
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Fauziah juga menemukan bahwa di Desa Legok, ketersediaan jamban, perilaku, dan pengetahuan 

masyarakat berhubungan dengan praktik buang air besar, bahkan sebagian rumah tangga masih 
buang air besar di sungai (Nanyim et al., 2022). Studi-studi menyoroti pentingnya meningkatkan 

kepemilikan jamban dan mendorong praktik sanitasi yang baik untuk mengurangi praktik buang air 
besar di sungai. 

Escherichia coli merupakan bakteri gram negative berbentuk batang pendek yang memiliki 
panjang sekitar 2 μm, diameter 0,7 μm, lebar 0,4-0,7μm dan bersifat anaerob fakultatif. Escherichia 

coli membentuk koloni yang bundar, cembung, dan halus dengan tepi yang nyata. Adanya bakteri 
coliform dan Escherichia coli pada air menunjukan kemungkinan adanya mikroba yang bersifat 

toksigenik dan atau enteropatogenik yang berbahaya bagi kesehatan dan dapat menyebabkan wabah 
penyakit melalui water born disease atau water related disease. Adanya bakteri Escherichia coli juga 

dapat menyebabkan gejala diare, demam, kram perut, dan muntah-muntah(Schalli et al., 2022). 
Penelitian menemukan korelasi positif dan hubungan yang signifikan secara statistik antara racun 

dalam air minum dan racun dalam sampel tinja, menunjukkan bahwa air minum yang terkontaminasi 
merupakan sumber infeksi yang potensial (Gemeda et al., 2022). Studi yang memvalidasi metode 

alternatif baru menggunakan Chromogenic Coliform Agar (CCA) yang dilengkapi 
Cefsulodin/Vancomycin (CV) untuk mendeteksi bakteri koliform dalam sampel air, menunjukkan 

sensitivitas dan spesifisitas yang serupa dibandingkan dengan metode referensi (Some et al., 2021).  
Penggunaan bakteri koliform sebagai organisme indikator kontaminasi mikroba air dan pentingnya 

analisis bakteriologis dalam menentukan pencemaran air. Penelitian oleh P A Amelia dkk. 
menemukan kontaminasi bakteri pada satu dari lima sampel air minum isi ulang, melebihi ambang 

batas bakteri Coliform menurut peraturan kesehatan (Amelia et al., 2022). Adanya bakteri koliform 
feses, termasuk Escherichia coli, pada air Bendungan Warwade yang digunakan sebagai sumber air 

minum, yang menunjukkan adanya kontaminasi bakteri pada feses pada musim kemarau (B. Maria et 
al., 2022). 

Air Bersih yang mengandung bakteri Escherichia coli menandakan bahwa air sudah tercemar 
oleh tinja manusia dan saat ini 70% air tanah perkotaan tercemar oleh tinja manusia. Faktor-faktor 

yang  mempengaruhi jumlah bakteri Escherichia coli, yaitu jarak septic tank dengan air bersih  
yang kurang dari 10 meter, kondisi septic tank yang tidak kedap air dan terletak pada tanah yang 

memiliki daya serap air yang tinggi sehingga mengakibatkan jumlah bakteri Escherichia coli semakin 
lama akan semakin meningkat(Kemper et al., 2023; Qiao et al., 2022).  

Kontaminasi bakteri Eschericia Coli yang terjadi pada sarana air bersih di Desa Bale 
dipengaruhi oleh aktivitas masyarakat disekitar serta adanya hewan disekitarnya bisa menghadirkan 

bakteri pencemar seperti Fecal coliform. Disamping itu coliform mempunyai habitat kehidupan alami 
di dalam saluran pencernaan manusia dan hewan yang dapat langsung mencemari di sekelilingnya 

termasuk air. 
Kualitas mikrobiologis air bersih yang buruk dapat berdampak luas pada beberapa aspek yaitu 

diantaranya pada sektor kesehatan adalah meningkatnya risiko penyakit yang disebabkan oleh E. coli: 
E. coli dapat menyebabkan diare, gastroenteritis, infeksi saluran kemih, dan komplikasi serius 

lainnya. Selain itu, keracunan makanan akibat E. coli dapat terjadi sehingga pada akhirnya dapat 
memicu kekurangan gizi karena terganggunya penyerapan nutrisi. Selain pada sektor kesehatan juga 

dapat berdampak terhadap ekonomi seperti biaya pengobatan meningkat, kehilangan produktivitas. 
Pencemaran air: E. coli dari air yang terkontaminasi dapat mencemari sumber air lainnya, seperti 

sungai dan danau. Selain itu juga dapat menjadi ancaman bagi hewan karena dapat menyebabkan 
penyakit pada hewan seperti sapi dan babi. 

 

5. Kesimpulan 
 

Simpulan penelitian ini adalah kualitas bakteriologi air bersih di Desa Bale Kecamatan Tanantovea 

sebagian besar tidak memenuhi syarat, dari 24 sampel air bersih yang diperiksa hanya 1 sampel yang 

memenuhi syarat yaitu sampel air bersih yang bersumber dari pompa air. 
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